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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem

Definisi sistem dapat dibagi menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan

secara prosedur dan pendekatan secara komponen. Berdasarkan pendekatan

prosedur, sistem didefinisikan sebagai kumpulan dari beberapa prosedur yang

mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan berdasarlan pendekatan komponen. Sistem

merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang salling berkaitan untuk

mencapai tujuan tertentu (Herlambang dan Tanuwijaya, 2005).

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua

jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem

yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen

pengendali. Sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya (Herlambang dan Tanuwijaya, 2005).

Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinikasn sistem yaitu

yang meekankan pada prisedurnya dan yang menekankan pada komponen atau

elemennya. Pendekatan sestem yang lebih menekankan pada prosedur

mendefinisikan sistem sebagai seuatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang

saling nerhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan

atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Sedangkan berdasarkan

pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya

mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dan elemen-elemen yang berinteraksi

untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Hartono, 2005).
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2.2 Penjualan

Dalam suatu perusahaan yang operasinya bergerak dalam bidang bisnis,

segi kegiatan penjualan merupakan suatu kegiatan yang akan membawa hasil bagi

perusahaan tersebut. Penjualan akan mendapatkan hasil dengan mengatur

kreatifitasnya untuk menghasilkan barang dan jasa. Sebagai langkah dan upaya

untuk mencapai hasil tersebut, dilakukan dengan jalan memuaskan kebutuhan

konsumen dan ikut merasa mempunyai tanggung jawab sosial.

Menurut Sigit (1980:5), penjualan adalah semua kegiatan-kegiatan usaha

yang diperlukan untuk mengakibatkan terjadinya perpindahan milik daripada

barang dan jasa. Dapat diketahui bahwa penjualan sangat penting bagi

perusahaan, karena berfungsi untuk menghubungkan antara barang dan jasa dari

produsen ke konsumen.

2.3 Klasifikasi ABC

Klasifikasi ABC umum dipergunakan dalam pengendalian inventory.

Klasifikasi ABC mengikuti prinsip 80-20, atau hukum pareto, dimana sekitar 80%

nilai inventory direpresentasikan (diwakili) oleh 20% material inventory

(Gaspersz, 2004: 273).

Penggunaan klasifikasi ABC adalah untuk menetapkan:

1. Frekuensi perhitungan inventory, dimana material kelas A harus sering diuji

dibandingkan dengan material kelas B dan kelas C.

2. Menentukan prioritas ketika mencari material-material tertentu.

3. Aktivitas pembelian harus difokuskan pada penggunaan material kelas A.

4. Keamanan: nilai biaya per unit merupaka indicator yang lebih baik

dibandingkan nilai penggunaan untuk kelas A.
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5. Sistem pengisisan kembali, dimana klasifikasi ABC akan membantu

mengidentifikasii metode pengendalian yang digunakan.

6. Keputusan investasi: material-material kelas A menggambarkan investasi

lebih besar dalam inventory.

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa metode klasifikasi ABC dibagi menjadi 3

kelompok yaitu: A, B, dan C. kelompok A adalah kelompok yang mendapatkan

perhatian paling besar dari perusahaan, kemudian diikuti oleh kelompok B dan

kelompok C. kelompok C merupakan kelompok yang kurang mendapatkan

perhatian dari perusahaan (Gaspersz, 2004: 276).

Gambar 2.1  Diagram Klasifikasi ABC

2.4 Persediaan

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan

ataupun perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan.

Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa

perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan yang

memerlukan atau meminta barang/jasa. Persediaan diadakan apabila keuntungan
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yang diharapkan dari persediaan tersebut hendaknya lebih besar daripada biaya-

biaya yang ditimbulkannya.

Adapun menurut Sofjan Assauri (1993:169) persediaan adalah suatu aktiva

yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam

suatu periode usaha yang normal.

Jadi persediaan merupakan sejumlah barang yang disediakan untuk

memenuhi permintaan dari pelanggan. Dalam perusahaan perdagangan pada

dasarnya hanya ada satu golongan inventory (persediaan), yang mempunyai sifat

perputaran yang sama yaitu yang disebut “Merchandise Inventory” (persediaan

barang dagangan). Persediaan ini merupakan persediaan barang yang selalu dalam

perputaran, yang selalu dibeli dan dijual, yang tidak mengalami proses lebih lanjut

di dalam perusahaan tersebut yang mengakibatkan perubahan bentuk dari barang

yang bersangkutan.

Tingkat persediaan merupakan keputusan distribusi fisik utama yang

mempengaruhi kepuasan pelanggan. Biaya persediaan meningkat dengan laju

yang semakin meningkat jika tingkat pelayanan pelanggan mendekati 100%.

Manajemen perlu mengetahui berapa peningkatan penjualan dan laba, supaya

dapat menyimpan persediaan yang lebih besar dan menjanjikan pemenuhan

pemesanan yang lebih cepat.

Dalam keputusan ini perlu dikathui kapan barang dipesan dan berapa

banyak barang yang dipesan. Semakin banyak barang yang dipesan, semakin

jarang jarak pemesanan yang dilakukan. Sistem manajemen distribusi inventori

dapat diklasifikasikan sebagai sistem tarik atau sistem dorong.
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1. Sistem Tarik

Prinsip dasar dari sistem tarik dalam perencanaan dan pengendalian distribusi

inventori adalah bahwa setiap pusat distribusi mengelola inventori yang

dimilikinya dengan menggunakan metode pengendalian inventori

konvensional. Dengan demikian, produk ditarik dari pabrik melalui jaringan

distribusi, dan dipesan melalui pesanan pengisian kembali dari lokasi stok

yang secara langsung memasok kebutuhan pelanggan.

2. Sistem Dorong

Sistem dorong mempertimbangkan kebutuhan total yang diproyeksikan dari

semua warehouses, inventori yang tersedia pada regional warehouse dan

central warehouse, inventori dalam pengangkutan, scheduled receipts dari

sumber (pabrik atau pemasok). Dan menentukan kuantitas yang tersedia untuk

setiap warehouse.

Pada kasus ini perusahaan mempergunakan sistem tarik, teknik yang

digunakan adalah teknik Periodic Review System (PRS). PRS merupakan

pemesanan kembali secara periodik dimana interval waktu diantara pesanan-

pesanan adalah sama. Pada dasarnya Periodic Review System meninjau ulang

(review) tingkat inventori secara periodik dan menempatkan pesanan dari

semua item dalam stok pada waktu yang berbeda. Model ini sering diterapkan

pada bisnis perdagangan, dimana semua barang dipesan pada sumber yang

sama.

Persamaan yang digunakan untuk menentukan besarnya PRS adalah

(Gasperz, 2004: 294):

Q = D ( R + LT ) + SS – I………………………………………….(2.1)
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Keterangan:

Q = Quantity (jumlah pesanan)

D = Demand (tingkat permintaan)

R = Review period time (lama periode review)

LT = Lead Time (waktu tunggu)

SS = Safety Stock

I = quantity on hand + quantity on oerder

Sebagai contoh perusahaan secara normal menggunakan suatu item

sebanyak 3 galon per hari yang dibeli dari pemasok lokal. Periode review

ditetapkan 10 hari kerja, waktu tunggu pembelian adalah 3 hari, dan stok

pengaman yang ditentukan adalah 4 galon, dan jumlah stok on-hand dan stok

on-order adalah 22 galon. Maka kuantitas pesanannya adalah:

Q = 3(10 + 3) + 4 – 22

Q = 21 galon

Kebutuhan dari barang jadi dihitung setelah peramalan telah dilakukan

(Gaspersz, 2004: 294).

2.5 Prediksi Penjualan

Preduksi penjualan adalah salah satu bahan informasi yang penting dan

mempunyai hubungan yang erat dengan perencanaan produksi. Karena penjualan

merupakan titik permulaan yang berguna untuk perencanaan suatu produksi

(Rambe, 2002).

Dengan semakin ketatnya persaingan bisnis dan daya beli konsumen tidak

menentu, perusahaan kesulitan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya

maupun mencapai tujuannya. Kelangsungan hidup tersebut dapat didukung
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dengan kemampuan perusahaan dalam menjalankan suatu kebijaksanaan. Salah

satunya adalah dengan memprakirakan jumlah produksi dan pembelian bahan

baku produksi berdasarkan data peramalan yang dihasilkan oleh data-data

penjualan periode sebelumnya.

2.6 Teknik Peramalan

Makridakis et al. (1993:4) mendefinisikan peramalan merupakan bagian

integral dari kegiatan pengambilan keputusan manajemen. Organisasi selalu

menentukan sasaran dan tujuan, berusaha menduga-duga faktor lingkungan, lalu

memilih tindakan yang diharapkan akan menghasilkan pencapaian sasaran dan

tujuan tersebut. Kebutuhan akan peramalan meningkat seiring dengan usaha

manajemen untuk mengurangi ketergantungannya atas hal-hal yang belum pasti.

Peramalan menjadi lebih ilmiah sifatnya dalam menghadapi lingkungan

manajemen. Karena setiap bagian organisasi berkaitan satu sama lain, baik

buruknya ramalan dapat mempengaruhi seluruh bagian organisasi.

Suatu sistem peramalan harus mempunyai kaitan diantara ramalan-ramalan

yang dibuat pada bidang manajemen yang lain. Jika peramalan ingin berhasil,

maka harus diperhatikan adanya saling ketergantungan yang tinggi diantara

ramalan berbagai divisi atau departemen. Sebagai contoh, kesalahan dalam

proyeksi penjualan dapat menimbulkan reaksi berantai yang mempengaruhi

ramalan anggaran, pengeluaran, operasi, arus kas, tingkat persediaan, harga dan

seterusnya.

Menurut Martiningtyas (2004:101), apabila dilihat dari sifat ramalan yang

disusun, maka peramalan dapat dibedakan atas dua macam, yaitu:
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1. Peramalan Kualitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data kualitatif

pada masa yang lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada

orang yang menyusunnya karena hasil peramalan tersebut ditentukan

berdasarkan pemikiran yang bersifat intuisi, judgement, atau pendapat, dan

pengetahuan seta pengalaman dari penyusunnya.

2. Peramalan Kuantitatif, yaitu peramalan yang didasarkan atas data kuantitatif

pada masa lalu. Hasil peramalan yang dibuat sangat tergantung pada metode

yang dipergunakan dalam peramalan tersebut. Metode yang baik adalah

metode yang memberikan nilai-nilai perbedaan atau penyimpangan yang

paling kecil. Peramalan kuantitatif hanya dapat digunakan apabila terdapat

kondisi sebagai berikut:

a. Tersedianya informasi tentang masa lalu.

b. Adanya informasi yang dapat dikuantifikasikan dalam bentuk data

numerik.

c. Dapat diasumsikan bahwa pola yang lalu akan berkelanjutan pada masa

yang akan datang.

2.6.1 Jenis-jenis Peramalan

Pada umumnya peramalan dapat dibedakan dari berbagai segi tergantung

dari cara melihatnya. Martiningtyas (2004:101) mengatakan bahwa apabila dilihat

dari jangka waktu ramalan yang disusun, maka peramalan dapat dibedakan atas

dua macan, yaitu :

1. Peramalan jangka panjang, yaitu peramlan yang dilakukan untuk penyusunan

hasil ramalan yang jangka waktunya lebih dari sastu tahun.

STIK
OM S

URABAYA



13

Contoh: penyusunan rencana pembangunan suatu Negara, corporate planning,

rencana investasi.

2. Peramalan jangka pendek, yaitu peramlan yang dilakukan untuk penyusunan

hasil ramalan yang jangka waktunya kurang dari satu tahun. Contoh:

penyusunan rencana produksi, penjualan, persediaan.

2.7. Time Series

Pemodelan data deret waktu merupakan bagian yang cukup penting dalam

berbagai bidang riset, diantaranya pada bidang kesehatan, bisnis/ekonomi,

komunikasi, metereologi, rekayasa mekanik, pengaturan, dinamika fluida, biologi

dan lain sebagainya. Masalah pemodelan deret waktu seringkali dikaitkan dengan

proses peramalan (forecasting) suatu nilai karakteristik tertentu pada period eke

depan, dan melakukan pengendalian suatu proses atau untuk mengenali pola

perilaku system. [Hill et. Al, 1996]

Model analitis telah menyediakan suatu metode peramalan yang sederhana

yang mampu menggambarkan pola dan kecenderungan data deret waktu. Namun

model tersebut akan mempunyai tingkat kesesuaian yang tinggi apabila perilaku

data deret waktu tidak terlalu komplek dan kondisi awal (asumsi-asumsi)

terpenuhi dengan baik. Untuk kondisi data deret waktu yang demikian, bias

dilakukan pemodelan dengan pemulusan eksponensial, trend dengan kuadrat sisa

terkecil, model ARIMA dan lain sebagainya. [Makridakis, 1998]

Analisis time series, khususnya Box-Jenkins, diperlukan konsep dasar

yakni konsep dasar yakni konsep dasar tentang stasioner dan tak stasioner, konsep

dan cara perhitungan, autokorelasi, autokorelasi parsial. Setelah itu, akan

dijelaskan metode Box-Jenkins yang berisi tahapan atau langkah-langkah iteratif
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dalam pembentukan model time series dari suatu data. Metode ini digunakan

untuk mendapatkan model time series terbaik dari suatu data dengan

mempertimbangkan prinsip parsimoni.

Pola data time series dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu :

1. Pola Horizontal (H)

Gambar 2.2 Grafik Pola Horizontal

Pola ini terjadi bila nilai data berfluktuasi disekitar nilai rata-rata konstan

yang tidak berubah sepanjang waktu. Pola horizontal dapat disebut sebagai

pola stasioner. Teknik peramalan yang tepat adalah model sederhana,

metode rata-rata sederhana, rata-rata bergerak, pemulusan eksponensial

sederhana, dan metode box-jenkins.

2. Pola Musiman (S)

Gambar 2.3 Grafik Pola Musiman
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Pola ini terjadi bila suatu deret dipengaruhi oleh faktor musiman. Dimana

data runtut waktu ini memiliki pola perubahan yang berulang pada periode

tertentu (tahunan). Teknik peramalan yang sesuai adalah metode

dekomposisi klasik. Cencus II, pemulusan eksponensial dari Winter,

regresi berganda runtut waktu, dan metode box-jenkins.

3. Pola Siklus (C)

Gambar 2.4 Grafik Pola Siklus

Pola ini didefenisikan sebagai fluktuasi seperti gelombang disekitar garis

trend, cenderung berulang dalam dua, tiga tahun atau lebih. Turun naiknya

fluktuasi disekitar trend jarang sekali berulang pada interval waktu yang

tetap, dan besarnya fluktuasi selalu berubah. Pola ini terjadi bila datanya

dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi jangka panjang seperti yang

berhubungan dengan siklus bisnis. Teknik peramalan yang sesuai adalah

metode dekomposisi klasik, indicator-indikator ekonomi, model-model

ekonometri, regresi berganda, dan metode box-jenkins.STIK
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4. Pola Tren (T)

Gambar 2.5 Grafik Pola Trend

Pola ini didefinisikan sebagai suatu series yang mengandung komponen

jangka panjang yang menunjukkan kenaikan atau penurunan sekuler

jangka panjang dalam data. Teknik peramalan yang sesuai adalah rata-rata

bergerak linier, pemulusan eksponensial linier dari Brown, pemulusan

eksponensial linier Holt, pemulusan eksponensial kuadrat dari Brown,

regresi sederhana, model Gomperiz kurva pertumbuhan dan model-model

eksponensial.

2.8. Stasioneritas dan Non Stasioneritas

Dalam analisis time series asumsi yang harus dipenuhi yaitu data harus

stasioner baik dalam mean maupun varians. Data dikatakan stasioner jika rata-rata

dan variansnya konstan.

1. Stasioneritas

Stasioneritas dalam time series adalah tidak adanya pertumbuhan atau

penurunan data, dengan kata lain data tetap konstan sepanjang waktu

pengamatan. Menurut Santoso (2009: 38), stasioneriatas adalah keadaan rata-

ratanya tidak berubah seiring dengan berubahnya waktu, dengan kata lain,

data berada di sekitar nilai rata-rata dan variansi yang konstan.
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Makridakis (1999: 351) menyatakan bahwa bentuk visual dari plot

time series sering meyakinkan peramlan bahwa data tersebut stasioner atau

nonstasioner, demikian pula plot autokorelasi dapat dengan mudah

memperlihatkan ketidakstasioner data. Kebanyakan data dalam time series

tidak stasioner, oleh karena itu perlu dilakukan pengujian mengenai

stasioneritas pada data time series. Pengujian ini dapat dilakukan dengan

mengamati plot time series. Jika plot time series cenderung konstan tidak

terdapat pertumbuhan atau penurunan disimpulkan bahwa data sudah

stasioner. Selain itu, stasioneritas dapat dilihat dari nilai-nilai autokorelasi

pada plot ACF. Nilai-nilai autokorelasi dari data stasioner akan turun sampai

nol sesudah time lag kedua atau ketiga.

2. Non Stasioneritas

Nonstasioneritas suatu dalam time series dapat dilihat dari plot time

series. Data yang tidak stationer plot time series cenderung memperlihatkan

trend searah diagonal. Selain itu, ketidakstasioneran dapat dilihat dari plot

ACF yang nilai-nilai autokorelasinya signifikan berbeda dari nol untuk

beberapa periode waktu. Nonstasioneritas ada dua macam, yaitu

nonstasioneritas dalam mean dan nonstasioneritas dalam varians. Jika suatu

data terbukti tidak stasioner dalam mean, maka dilakukan proses differencing

atau pembedaan, sedangkan jika data tidak stasioner dalam varians maka

dilakukan proses transformasi.STIK
OM S
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2.8.1 Kestasioneran Varian

Syarat pertama yang harus dipenuhi untuk peramalan ARIMA adalah

stasioner dalam varian. Untuk mendeteksi kestasioneran data dalam varian dapat

digunakan metode korelasi Spearman. Formulasi yang digunakan adalah sebagai

berikut :

(2.2)

Model regresi sederhana yang digunakan adalah sebagai berikut :∆ = + + (2.3)

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Melakukan regresi sederhana dan kemudian kita dapatkan residualnya.

2. Mencari nilai absolute residual dan kemudian dirangking dari nilai yang

paling besar ataupun dirangking dari nilai yang paling kecil. Lakukan hal yang

sama untuk variable independen . Setelah itu mencari nilai d yang

merupakan perbedaan rank residual dengan rank independen . Setelah

nilai d diketahui, dilanjutkan dengan mencari nilai r.

3. Diasumsikan bahwa koefesien korelasi dari rank populasi adalah nol dan

n>8, signifikan dari sampel rank korelasi Spearman r, dapat diuji dengan

menggunakan uji t. Nilai statistik hitung dapat dicari dengan menggunakan

rumus sebagai berikut := √
(2.4)

Dengan df sebesar n-2

= 1 − 6 ∑( − 1)
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4. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai kritis maka dapat disimpulkan bahwa

regresi mengandung heteroskedastisitas (belum stasioner dalam varian).

Jika data diketahui tidak stasioner dalam varian maka dapat dilakukan

transformasi data dengan menggunakan := ( ) (2.5)

Transformasi data dalam menstabilkan varian diperlukan dan dilakukan

sebelum analisis yang lain seperti differencing.

Keterangan :

= Korelasi Spearman

= Banyaknya data

= Perbedaan rank residual dengan rank independen∆ = Difference Operator

= Data time series pada periode t

= Rata-rata data

= Parameter ke-0 dari model regresi

= Parameter

= Error

= Transformasi untuk penstasioneran data

2.8.2 Kestasioneran Mean

Setelah syarat stasioner dalam varian dipenuhi maka syarat kedua adalah

stasioner dalam mean. Untuk menguji kestasioneran dalam mean dapat digunakan

metode Dickey Fuller. Regular Dickey Fuller menggunakan model regresi sebagai

berikut : ∆ = +
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dimana :|∆ = −
Data stasioner jika nilai mutlak t hitung > t table. Sebaliknya data dikatakan tidak

stasioner jika nilai mutlak t hitung < t table.

Untuk mencari t hitung sebagai berikut :ℎ = / ∑ ( ) / (2.6)

Dimana untuk mencari koefesien sebagai berikut := ( )∑ ∆ ∑ ∑ ∆( )∑ ( ) ∑ ( ) (2.7)

Sedangkan untuk intercept dapat dicari dengan formula sebagai berikut := ∑ ∆ ∑( ) (2.8)

Untuk mencari kesalahan baku estimasi dapat digunakan formula berikut ini :

= ∑ ∆ ∑ ∆ ∑ ∆( ) /
(2.9)

Jika data diketahui tidak stasioner dalam mean maka dilakukan differencing

dengan rumus sebagai berikut := − (2.10)

Proses differencing menggunakan data aktual, tapi jika data telah mengalami

transformasi maka data yang digunakan untuk didifferencing adalah data hasil

transformasi. Proses differencing dilakukan berulang-ulang maksimal 2 kali.

Untuk differencing yang kedua kali, data yang digunakan adalah data hasil

differencing pertama.

Keterangan :
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∆ = Difference Operator

= Data time series pada periode t

= Rata-rata data

= Parameter ke-0 dari model regresi

= Kesalahan baku estimasi

= Derajat bebas

= Banyaknya data

= Parameter

= Differencing untuk penstasionaran data

2.9. Autocorrelation Function dan Partial Autocorrelation Function

Untuk menghitung nilai ACE pada lag ke – k menggunakan persamaan

berikut : = ∑ ( )( )∑ ( ) (2.11)

Dimana

= ∑ =1 (2.12)

Nilai ACF dianggap signifikan jika nilainya diluar batas garis := 1/ 1 + 2 +⋯+ 2 (2.13)

Untuk menghitung nilai PACF pada lagu ke-k menggunakan persamaan

dari Levinston (1947) dan Durbint (1960) sebagai berikut :+ 1, + 1 = ∑∑ (2.14)
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Dimana j = 1, 2 ………., k+ 1, = − + 1, + 1 , + 1 − (2.15)11 = 1 (2.16)

Nilai PACF dianggap signifikan bila nilainya diluar batas garis := √ (2.17)

Keterangan :

= Data time series pada periode t

= Rata-rata data

= Nilai ACF pada lag ke-k

= Nilai PACF pada lag ke-k

= Banyaknya data

= Time lag

Identifikasi Model ARIMA dengan ACF dan PACF dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.1 Identifikasi Model

ACF PACF

AR (p) Berpola monotonic decreasing Memecil (out off) setelah lag p

MA (q) Memecil (cut off) setelah lag q Mengikuti pola monotonic decreasing

ARMA (p.q) Mengikuti pola monotonic decreasing Mengikuti pola monotonic decreasing

AR (p) atau MA (q) Memecil (cut off) setelah lag q Memecil (cut off) setelah lag q

Contoh collegram untuk pola monotonic decreasing dapat dilihat pada gambar
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Gambar 2.6 Collegram Monotonic Decreasing

Contoh collegram untuk pola cut-off dapat dilihat pada gambar 2.7.

Gambar 2.7 Collegram cut-off

Pada gambar 2.7 diatas cut-off terjadi setelah lag ke-1.

2.10. Metode ARIMA Box-Jenkins

ARIMA Box-Jenkins ini merupakan salah satu model ARIMA. Metode ini

adalah gabungan dari metode penghalusan, metode regresi dan metode

dekomposisi. Metode ini digunakan bila datanya tersedia dalam jumlah yang

cukup besar sehingga membentuk kurun waktu yang cukup panjang.

Model-model ARIMA sebagai berikut :

1. Autoregressive Orde p (AR p) dengan persamaan := + +⋯+ + (2.18)

2. Moving Average Orde q (MA q) dengan persamaan := −Ψ −Ψ −⋯−Ψ (2.19)

3. Autoregressive Moving Average (ARMA p,q) dengan persamaan :
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= +⋯+ + + −Ψ −⋯−Ψ (2.20)

4. Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA p.,d,q) dengan

persamaan :( )(1 − ) = Ψ ( ) (2.21)

Dimana ( ) = 1 − −⋯……−Ψ ( ) = 1 − Ψ −⋯……−Ψ( ) = degree off differencing, yang nilainya berkisar 0,1 atau 2. Nilai

komponen I harus disertakan jika data aslinya tidak stasioner dan harus

diubah menjadi bentuk perbedaan (I).

Keterangan :, ………… = data time series p periode sebelumnya, ………… = nilai kesalahan pada saat t, , , ………… = parameter autoregressive ke pΨ ,Ψ ,…………Ψ = parameter moving average ke q

2.11. Estimasi Parameter

Terdapat dua cara yang mendasar dalam menduga parameter yaitu :

1. Dengan cara mencoba-coba (trial and error), menguji beberapa nilai yang

berbeda dan memilih salah satu nilai tersebut (atau sekumpulan nilai,

apabila terdapat lebih dari satu parameter yang akan ditaksir) yang

meminimumkan jumlah nilai kuadrat sisa (sum of squared residuals).STIK
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2. Perbaikan secara iterative, memilih taksiran awal dan kemudian

membiarkan program komputer memperhalus penaksiran tersebut secara

interatif/

2.12. Pengujian Residual

Pengujian residual digunakan untuk memilih model terbaik yang sesuai

dengan data. Metode Ljung Box merupakan salah satu metode untuk uji residual

yang dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dan sesuai untuk ukuran sampel

yang terbatas.

Berikut rumus metode Ljung Box := ( + 2)∑ [ /( − )] (2.22)

Derajat bebasnya adalah m-p-q, p adalah jenjang AR dan q adalah jenjang MA.

Jika Q’ > berarti residual tidak white noise sehingga model tidak dapat

diterapkan pada data. Jika Q’  berarti residual telah memenuhi syarat white

noise sehingga model dapat diterapkan pada data.

Keterangan :

Q’ = nilai chi-kuadrat

m = jumlah maksimum time lag yang diinginkan

n = jumlah data

pk = nilai autokorelasi pada lag ke-k

2.13. Ukuran Ketepatan Metode Peramalan

Menilai ketepatan suatu metode peramalan dapat dilakukan dengan cara

mencari selisih besaran (ukuran kesalahan peramalan) data peramalan terhadap

data actual. Dengan membandingkan ukuran kesalahan terkecil, sehingga nilai
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peramalan dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan kebutuhan-

kebutuhan dimasa yang akan datang.

Pengukuran kesalahan dalam peramalan antara lain :

1. MAD (Mean Absolute Deviation) atau Nilai tengah penyimpangan absolute.

Pengukuran ini dihitung dengan cara menjumlahkan masing-masing kesalah

yang telah diabsolutkan kemudian dibagi dengan banyaknya data.

Persamaannya adalah sebagai berikut := ∑ | |
(2.23)

2. MSE (Mean Squared Error) atau Nilai tengah kesalah kuadrat.

Perhitungannya dengan cara menjumlahkan masing-masing kesalahan (selisih

data actual terhadap data peramalan) yang telah dikuadratkan, kemudian

dibagi dengan banyaknya data.

Persamaan model MSE adalah sebagai berikut := ∑ ( )
(2.24)

3. MAPE (Mean Absolute Percentage Error) atau Nilai tengah kesalahan

persentase absolute. Merupakan persentase yang dihitung dari penjumlahan

nilai absolute kesalahan dimasing-masing periode yang telah dibagi dengan

nilai data actual periode tersebut, kemudian dibagi dengan banyaknya data.

Persamaannya sebagai berikut :

= ∑ 100% (2.25)

4. MPE (Mean Percentage Error) atau Nilai tengah kesalahan persentase.

Model ini merupakan persentase dari penjumlahan nilai kesalahan masing-
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masing periode yang telah dibagi oleh nilai data actual periode tersebut,

kemudian dibagi dengan banyaknya data. Persamaannya adalah sebagai

berikut :

= ∑ ( ) 100% (2.26)

Keterangan :

= nilai aktual pada periode t

= nilai peramalan pada periode t− = nilai kesalahan peramalan

= banyak data
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